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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah dasar atau pondasj atau seseorang dapat mengembangkan diri.

Pendidikan juga dapat mencerdaskan

kehidupan 6sar"Hal tersebut sesuailldengan yang disebutkdm ‘dalam Undang-

» Reptiblik Indonesia Nom 0T ahun 2003 tentang St

agioal Pasal 3 yaitu:

Pendidikan Nasigmal berfungsi m
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§at ponern gpenti?mew udka
an pendidi ses pembelajaran. P \a an begHasy” jiKa di
& déngl j i k* yang mempemgaruhi proses

pembelajaranSalahssatuitya adalah media pembelajarap

Media pembelajaraipada dasasnya bertujuan-tintuleterciptanya lingkungan yang
mendukung proses belajar mengajar dan penyalur pesan agar tercapai tujuan
pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Munadi (2013:7) bahwa media pembelajaran

adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber



secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana
penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.

Adanya perubahan paradigma pendidikan, dari pengajaran kepada pembelajaran

sesuai dengan undang-undang Ne=2( 003 atas perubahan pada undang-

undang No. 2 tahun989, _gera™dituntut, untuk™masap dkan pembelajaran

déngan perkembangan an dengan meningKa

dil¢ Oleh karena itu, perkem eknologi dan informasi yang $a

1 pengetahuan dan ketrampila

gharuskan guru untuk terus mem

dalam penyampaialyproSesipembelajaraf.
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Berdasarkan i yang...difakuka enclit biasanya hanya
memanfaatkan buku sebagai ga media lainnya jadi tidak dipakai

atau kurang diminati. Selain itu, dalam media online kompasiana.com (2018:1-2)

mengatakan media pembelajaran sangat kurang dimanfaatkan oleh seorang guru,




karena guru-guru kurang memanfaatkan media dalam sebuah pembelajaran dan juga
kurangnya kreatifitas dalam mengajar.
Sebuah artikel jurnal oleh Said Alwi (2017:150) juga mengatakan pengembangan

media yang dilakukan oleh gu angat kurang maksimal. Karena pada

umumnya gurwhapyamengeunakan medja sede Ihpaket dan gambar.

Untuk pefiggundan media yang lebih if masih belum ada. Ha disebabkan oleh

kefmamptlian guru dalam mengguna 14 masih kurang. Dan ketersedidan‘media

difSeKolah untuk suatu pembelajaran' Kiira encukupi. Kurang maksimalfiyya guru

dalam memanfaathan Mediagpembelajdran akan befdadmpal@pada hasil dari prose
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perny enurut Dale (Sanjayae202 69.pengetahuan akan s ab
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menyampaikan infomasi ad

dengan yang disampaikan Ari :6) bahwa untuk menyampaikan
pesan pembelajaran dari guru kepada siswa, biasanya guru menggunakan alat bantu

mengajar (feaching aids) berupa gambar, model, atau alat-alat lain yang dapat




memberikan pengalaman konkrit, motivasi belajar, serta mempertinggi daya serap
dan retensi belajar.
Salah satu materi yang cukup banyak dipelajari siswa kelas V SD adalah mata

pelajaran IPS terutama mengenai Padahal, tidak semua materi sejarah dapat

tersampaikan gaficlalui™ media=p€mbelajaran bettpasbuki™eeritdyideo, dokumen-

dokumern™atadl Penda-benda peningg ejarah. Sesuai dengar haSit»pengamatan

lapangan’ yang dilakukan oleh pen -§atunya sumber belajar yang, digtinakan

curu dalam mengajarkan konsepiSej adalah menggunakan feks bopk yang

befupa buku paketylPS“dafiggambar-gambar tokobh I pahdfwan yang menul
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Penilaian adalah pro an pengolahan informasi untuk
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.

3. Pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik, antara peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
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4. Ulangan adalah proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian
Kompetensi Peserta Didik secara berkelanjutan dalam proses Pembelajaran
untuk memantau kemajuan dan perbaikan hasil belajar Peserta Didik.

5. Ujian sekolah/madrasah adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengukur
pencapaian kompetensi peserta didik sebagai pengakuan prestasi belajar
dan/atau penyelesaian dari suatu satuan pendidikan.

. Kiriteria Ketuntasan Minimat*¥ang Selanjutnya disebut KKM adalah kriteria

ketuntasan _belajaf” yang-dit€ntukan Olehwsatudi™pendidikan yang mengacu

pada sgahdarKOmpete elulusan, denZan-mempertsmbangkan karakteristik
pesentadidik, karakteristik mata gelajaran, dan kondiSimsa pendidikan.

cdanglea penilaian hasil bel erta didik pada pendidikaindasar dan

edengah meliputi aspek: a) sika ugh dan sikap sosial, b) pengetahuan, c)
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Rendahinya clajar siswa kelas V pada mata-p€lajase menunjukkan
kurangnya penguasaan “‘materi™~pad ata-pelajara sebut. Hal ini ditunjukkan
berdasarkan data nilai UAS yang menunjukkan nilai siswa masih banyak yang berada
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Data hasil belajar

menunjukkan bahwa dari 29 siswa sebesar 80% tidak tuntas (24 siswa) dan 20%




tuntas (6 siswa). Menurut hasil wawancara dengan guru ini disebabkan karena
sulitnya menemukan video yang menunjang mata pelajaran IPS, maka media

pembelajaran hanya sebatas buku paket, selebihnya menggunakan peta dalam

beberapa pembelajaran tertentu,

Peneliti jugd mewawanearaiSalah seqrang glitu ejowinangun 5

Kota Magetlau enurut guru tersebu angbanyak sekali
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pemahaman dan motivasi belajar siswa, sehingga dibutuhkan media pembelajaran

inovatif yang mendukung proses belajar mengajar. Salah satu media pembelajaran




yang dapat membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa adalah komik digital.
Media komik merupakan media visual yang memuat gambar-gambar ilustrasi dengan

cerita yang runtut dan jelas sehingga memudahkan siswa memahami isi dari media

tersebut.

Menurut

3l ini diharapkan dapat meningk vasi dan minat belajar siswa

akhirnya berdampadlgpo echadap ak@ivitas da
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karena itu, pengetbanZan_komik.digital™sangat=eGCok.u perkembangan zaman
milenial atau abad 21 pada anak=didik s€karan® yang identik dengan teknologi.

Sebelumnya telah dilakukan penelitian yang hampir sama yaitu tesis yang ditulis

oleh Gema Budiarto (2016) dengan judul “Pengembangan Media Komik Digital IPS




untuk Meningkatkan Sikap Nasionalisme Siswa SDN Gugus Parijatah Wetan-Kulon
Kabupaten Banyuwangi”. Dari penelitian tersebut, memberikan hasil bahwa produk

media pembelajaran komik digital IPS terbukti mampu meningkatkan sikap

nasionalisme siswa.

Cepatnya p€rkembBangan-Feknologi dan Infd dencsia juga merupakan

potensiyangdudr biasa untuk menge

kan komik digital.

vey yang

dilakitkah oleh Asosiasi Penyelen a J@sajInternet Indonesia (APJII) mcngatakan
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Komik digital yang dimaksud peneliti yaitu termasuk jenis komik hypercontent.

Media komik digital ini akan dicetak layaknya buku komik pada umumnya, namun



didalamnya akan ada tambahan sebuah scan barcode yaitu qr code yang nantinya akan
menyambungkan ke berbagai file atau format code yang dapat dibaca oleh
handphone. Dalam penerapannya peserta didik diperbolehkan menggunakan

handphone hanya pada saat pros enibelajaran yang berlangsung di sekolah.
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Munawaroh (2020) yang berjudut“PeningkatarrHasil Belajar IPS Materi Peristiwa

Kedatangan Bangsa Barat Melalui Model Pembelajaran Make A Match Berbantuan

Media Visual Flip Chart Pada Siswa Kelas V MI Ma’arif Kutowinangun Tahun




Pelajaran 2019/2020” dengan hasil penelitian terjadi peningkatan hasil belajar siswa
mata pelajaran IPS materi peristiwa kedatangan bangsa barat pada siswa kelas VA

MI Ma’arif Kutowinangun Salatiga Tahun Ajaran 2019/2020. Selain itu,
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dikarenakan dalam kondisi pandemic sehingga sulitnya memperoleh sekolah yang

terbuka untuk dilakukan uji coba empirik atau uji efektivitas maka peneliti membatasi
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evaluasi pada tahap validasi produk atau media yang dilakukan oleh validator ahli.

C. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang dan batasan masalah di atas, permasalahan dalam

penelitian dirumuskan sebagai berike

1. Bagaipi@na.proses.menge digita fuk Pembelajaran IPS di
/ $D?

Pagaimana kelayakan peng ik digital dalam pembelajaranIPS di

kelas V SD?

3. Bagaimana'keelCKtifan. penggundan komik di@itdl dalafm pembelajaran

las

kelas V SD?

Tujuan Penelitian

1. Es menge 0 R omik digifa ajaran [

penggunaan prog al yang efektif dan €festensi dale

sefekti aan komik digital dalam pembel@} :i 28
ifikansi Pene 1t4' s'. M‘Ei&
b S ba

Hasil penglitiam=dsharapkan dap ik secara teositis pun secara

praktis.
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1. Signifikansi Akademis
Penelitian dapat memberikan sumbangan ilmu untuk mengembangkan dan

menghasilkan produk komik digital pada pembelajaran IPS untuk siswa kelas V

Sekolah Dasar.

PS untuk siswa kelas V Sekolah' Das

baruan Penelitig

Peneliti menggune pertelitian-penelitian

pe@ngan deng itiangyang sedang
perﬁl sebelunt pada Tabel 1. ’;

terba 1 pada tahun 2011-201"8)dengan jéfis penelitian kuantitatif

sebagai acuan ddn

Paparan p@.

akan acu

erik ah penjelasan de
belum@F
iti

No. | Judul dan*Re n Per n dengan
Te itian yang sedang
wtian

1. | Using digital comi%?ﬁQW 0 “Hasil penelitian menjadi

Teaching ESL writing M . dasar  bahwa  komik
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No. | Judul dan Tahun dan | Metode Objek Perbandingan dengan
Peneliti Tempat Penelitian | Penelitian penelitian yang sedang
Penelitian dilakukan
digital dapat menarik dan
- mendorong ketrampilan
Peneliti: berbahasa untuk menulis Bahasa
a.Melor MD Inggris.
Yunus % Adapun keterbatasannya,
b.Hadi Salehi /\ enggunaan komik digital di
c.Asnarita
Tarmizi

d.Syarifah
Fahanara Sy,
Idrus

Ardiyansyah
d. Insih Wilujeng
e. Sukardiyono

eldssakan memakan waktu dan
tid is, Karena penggunaan
digital membutuhkan
koneksi intetnel, Schingga tidak
praktis untuk
Diimplementasika
elas. Jika g
enggunakannya,

bawa siswa ke laB
amf terdapat koneksi
asild penelgifi} me

a seperangkat
pcmbelajarafidan kom
dasar bernafha
ini dike

cpat dan
digunakan
pembelajaran.
lapangan,
dapat
pemahaman

asil

agkan

ofiseptual siswa.
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No. | Judul dan Peneliti Tahun dan | Metode Objek Perbandingan dengan
Tempat Penelitian | Penelitian | penelitian yang sedang

Penelitian dilakukan
3. | Pengembangan mediae- | 2016, R&D Siswa kelas | Hasil  penelitian menjelaskan
comic untuk | Indonesia VB bahwa media e-comic dinilai
meningkatkan hasil sangat layak digunakan sebagai
belajar IPS pada kelas media pembelajaran yang dapat
VB SD Negeri Bojong membantu  siswa memahami
Salaman 01 Semarang pelajaran dengan materi
persiapan kemerdekaan
gsia berdasarkan penilaian
Peneliti: ri diperoleh 93,75% dan
Khusnul yang

4. angan media




No. | Judul dan Peneliti Tahun dan | Metode Objek Perbandingan dengan
Tempat Penelitian Penelitian penelitian yang sedang

Penelitian dilakukan
5. | Pengembangan media | 2017, R&D Siswa kelas | Penelitian memberikan
pembelajaran komik digital | Indonesia A% hasil bahwa penggunaan
pada mata pelajaran Ilmu media pembelajaran komik
Pengetahuan Sosial bagi digital dapat meningkatkan
siswa kelas V Sekolah minat siswa dalam
Dasar di Kota Bogor mengikuti proses
o embelajaran. Hasil
Peneliti: ssiyangdilakukan untuk

kelas V

digunakan.
6. Hasi penelitian
men bahwa

pelajaran kual
Sosial

7. 2018, iffan  menunjukkan

pada mata pelajaran IPS
kelas V SD

%

(

bahwa berdasarkan
1dasi dari ahli materi dan
ahli media, media komik
pembelajaran yang
dikembangkan secara
kuantitatif dan kualitatif
layak digunakan dalam
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Judul dan Peneliti Tahun dan | Metode Objek Perbandingan dengan
Tempat Penelitian Penelitian penelitian yang sedang

Penelitian dilakukan
Peneliti: pembelajaran. Media komik
o ) pembelajaran  “Perjuangan
Elis Tri Setyani /\ Menuju Kemerdekaan
/ /\ Indonesia” mampu
¢/\§ menambah variasi media
\ belajaran IPS  dan

enarik minat siswa
elajari sejarah.

scan barcode (OR code).

didasari kareng

Rpmik digiff

lain it

U 11 l: li d
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